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MENGAPA BUKLET
INI DIBUAT

Banyak
sekali yang
dipercakapkan di

dunia ini tentang

narkoba -- di jalanan,

di sekolah, di Internet

dan TV. Sebagian benar,

sebagian tidak.

Kebanyakan yang Anda dengar tentang
narkoba nyatanya berasal dari mereka
yang menjualnya. Mantan penjual
narkoba mengaku, mereka telah
mengumbar apa saja kepada yang
datang pada mereka, agar mau membeli.

Jangan kena tipu. Anda perlu fakta untuk
menjaga jangan sampadi jadi kecanduan
pada narkoba, Dan membantu teman
Anda untuk tidak menyentuhnya. Itu
sebabnya kami membuat buklet ini —
untuk Anda.

Masukan balik Anda penting bagi
kami, jadi kami sangat mengharapkan
mendapat tanggapan dari Anda.
Anda dapat mengunjungi kami di situs
drugfreeworld.org, dan kirim

email kepada kami di
info@drugfreeworld.org.






BUBUK PUTLIH YANG MEMATIKAMN

Kokain adalah salah satu narkoba yang
paling berbahaya yang pernah diketahui
oleh manusia. Telah terbukti bahwa bila
seseorang mulai menggunakan narkobaini,
hampir mustahil untuk bebas dari cengkeraman
secara fisik dan mental. Secara fisik, obat ini
merangsang syaraf penerima dalam otak (ujung
syaraf yang merasakan perubahan dalam
tubuh), menciptakan rasa gembira yang luar
biasa, yang selanjutnya meningkatkan toleransi
pengguna dengan sangat cepat. Hanya dosis
lebih tinggi dan penggunaan lebih sering, akan
memberikan efek yang hampir sama.

Walaupun dianggap “narkobanya orang kaya”,
sebenarnya narkoba ini dijual dengan harga

yang murah, bahkan terjangkau remaja —
awalnya saja. Sebenarnya begitu seseorang
ketagihan, biayanya meroket seiring dengan
meningkatnya jumlah yang dibutuhkan untuk
menyokong kebiasaannya.

Dewasa ini, kokain telah menjadi usaha yang
mendunia dengan perputaran uang milyaran
dolar. Penggunanya terdiri dari segala usia,
pekerjaan dan tingkat ekonomi, dan termasuk
murid-murid sekolah mulai usia 8 tahun.

Penggunaan kokain dapat menyebabkan
kematian, mulai dari gagal pernapasan, stroke,
pendarahan otak atau serangan jantung. Anak
yang dilahirkan oleh seorang ibu pecandu



kokain akan terlahir sebagai pecandu juga.
Banyak yang menderita cacat lahir dan
memiliki masalah-masalah lainnya.

Meskipun berbahaya, penggunaan kokain
terus meningkat — mungkin karena
pengguna merasa sulit untuk melepaskan
diri dari langkah-langkah awal di jalan
panjang gelap yang menuju ke adiksi.

NAMA JALANAN:

Dari sekian banyak nama pasaran yang
digunakan sekarang, yang paling umum:

e Special K e Charlie e Paradise
e Ball e Coke ® Sneeze
® Bernice e Dust o Sniff
* Blow e Flake ® Show

* Mojo ® Toot

® Nose e White

Candy



STATISTIK INTERNASIONAL

enggunaan kokain merupakan masalah

yang semakin meningkat dan meluas di

Eropa, menurut laporan Interpol, 13 %
penyitaan global kokain pada tahun 2003
terjadi di Eropa.

Pada laporan tahun 2004, dari Pusat
Pengawasan untuk Obat dan Kecanduan di
Europa (European Monitoring Centre on Drugs
and Drug Addiction= EMCDDA), menunjukkan
peningkatan tajam jumlah penggunaan kokain
pada dekade terakhir di Denmark, Jerman,
Spanyol, Belanda dan Inggris. Laporan EMCDDA
tahun 2005 menyatakan, Di negara-negaraini,
jumlah pria muda (15-34 tahun) yang merasakan

melayang dengan kokain sedikitnya sekali dalam
hidup mereka, berjumlah 13 %.

EMCDDA juga mencatat, setelah heroin,

kokain merupakan narkoba yang paling banyak
dilaporkan pada pusat-pusat perawatan khusus
di Belanda dan Spanyol, masing-masing dengan
38 % dan 26 % dari semua

pasien yang masuk.

Survei .
menunjukkan Survei
40-60 % dari menunjukkan
mereka yang hampir setiap
pelanggan

klub-klub dansa
di Eropa pernah
high dengan
kokain.



pergi ke klub-klub dansa di Eropa
menggunakan kokain.

Survei Nasional tahun 2004 di A.S. tentang
Penggunan Narkoba dan Kesehatan menemukan
bahwa sekitar 34,2 milyar orang Amerika berusia
12 dan lebih telah mencoba kokain setidaknya
sekali. Survei juga menyingkap bahwa 8.1 persen
anak kelas 3 SMA pernah menggunakan kokain
di usia muda mereka.

Di A. S. kokain tetap merupakan obat terlarang
yang paling sering dilaporkan oleh UGD rumah
sakit kepada Drug Abuse Warning Network.
Selama 2002, menurut Drug Abuse Warning
Network ada 199.198 kasus di UGD yang
berkaitan dengan kokain.



SANGAT ADIKTIF?
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SAYA BERMALYSIVASLI ADA BIVATANVG
YANG MERANVGKAK VI BAWAN WULIT
SAYA.



APA EFER-EFER TANVGKA
PENDEK KOKAINV?

APA EFER-EFER TANVGKA
PANVTANG KOKAIV?



angan sentuh kokain.

Saya dipenjarakan selama
dua tahun, karena narkoba
ini.

Saya tahu

10 wanita yang menjadi
pelacur karena coke. Keadaan
sebenarnya jauh lebih parah
daripada yang kita
bayangkan dan sangat
menurunkan martabat. Kita
tidak menyadari sampai
sejauh mana narkoba ini
menghancurkan diri kita.

—Shawne



EFEK-EFEK JANGKA PENDEK

e Kehilangan nafsu makan
e Detak jantung, tekanan darah dan suhu tubuh yang meningkat
@ Saluran darah perifer yang mengerut
e Peningkatan helaan napas
® Pupil yang membesar
® Pola tidur yang terganggu
® Mual-mual
® Mudah sekali dirangsang
e Kelakuan yang aneh, tak menentu, terkadang brutal
® Halusinasi, kegirangan yang berlebihan, pemarah
® Halusinasi, seakan ada serangga menggali lubang
di bawah kulit
® Perasaan gembira berlebihan
e Kecemasan dan rasa curiga
yang berlebihan
® Depresi
e Ketagihan yang hebat
® Panik dan gangguan
kejiwaan
e Dosis yang berlebihan
(sekalipun hanya satu kali)
dapat berakibat kejang-
kejang, serangan dan kematian

w) DEBU MENJADI ABU: kerusakan jantung, ginjal, otak dan paru-paru

menandakan jejas kerusakan dan kematian akibat kokain.






KORBAN-KORBAN PALING
TIDAK BERSALAH DARL KOKALM



SEJARAH SINGKAT KOKALN

’ oka adalah salah satu stimulansia alami

yang paling tua, paling ampuh dan paling
K berbahaya. 3.000 tahun sebelum Masehi,
suku Inka purba di Andes mengunyah daun
koka untuk meningkatkan detak jantung dan
mempercepat pernapasan, untuk melawan udara
tipis di pegunungan. Suku asli Peru mengunyah daun
koka hanya pada upacara keagamaan.

Tabu ini dilanggar, saat tentara Spanyol menyerbu
Peru tahun 1532. Buruh-buruh paksa Indian yang
bekerja di tambang perak Spanyol diberi daun koka
terus agar lebih mudah dikontrol dan diperbudak.

Kokain pertama kali dibuat tiruannya di
tahun 1859, namun baru tahun
1880-an efeknya diketahui di dunia
kedokteran.

Seorang psikoanalis, Sigmund
Freud, yang juga menggunakan

Efek kesenangan dari
tumbuhan koka dibayar
dengan harga tinggi.

kokain, adalah yang pertama kali secara luas
mempromosikan kokain sebagai tonikum untuk
menyembuhkan depresi dan impotensi.

Tahun 1886, popularitas obat ini berkembang pesat,
saat John Pemberton menggunakan daun koka
sebagai bahan dari minuman ringan barunya,

Coca Cola. Efek yang menghasilkan kegembiraan
dan bertenaga pada konsumen membantu
meroketnya popularitas Coca Cola

pada pergantian abad itu.

Mulai 1850-an sampai awal tahun 1900-an, obat
mujarab yang mengandung kokain dan opium
(ramuan gjaib atau obat), tonikum dan anggur
banyak digunakan oleh berbagai orang
dari semua lapisan sosial. Tokoh-tokoh
yang mempromosikan efek-efek
“ajaib” dan kemujaraban dari
tonikum kokain, antara lain Thomas
Edison dan artis Sarah Bernhardt.



Narkoba ini menjadi penopang utama dalam industri
film bisu dan pesan pro-kokain yang disampaikan
oleh Hollywood, mempengaruhijutaan orang pada
saat itu.

Meningkatnya penggunaan kokain oleh masyarakat,
secara bertahap membuat bahaya dari narkoba
semakin jelas. Tahun 1905 menghirup kokain
menjadi populer dan dalam waktu lima tahun
kemudian, rumah sakit dan tulisan-tulisan di bidang
kesehatan mulai melaporkan kasus-kasus kerusakan
selaput hidung yang diakibatkan oleh penggunaan
narkoba ini.

Masalah-masalah yang ditimbulkan penggunaan
narkoba ini tidak terbantahkan lagi, sehingga
masyarakat menuntut agar penggunaannya
dilarang. Tekanan masyarakat memaksa Coca
Cola menghilangkan kokain dari minuman ringan
ini di tahun 1903. Tahun 1912, pemerintah Amerika
Serikat melaporkan 5.000 orang meninggal
berkaitan dengan penggunaan kokain dalam
setahun, dan pada 1922, Narkoba ini dilarang
secara resmi.

FREUD DAN
KEATALBAN" KOKALN

Tahun 1970-an, kokain muncul

sebagai obat baru yang trendi

bagi artis dan orang bisnis. Kokain

merupakan padanan yang cocok

untuk jalan pintas. “Menyediakan

enersi” dan menolong agar orang

tetap “terjaga”.

Narkoba ini mendapat reputasi,

sebagian atas jasa Sigmund Freud.

Tahun 1884, dia mempublikasikan

tulisan berjudul “Uber Coca”

(Tentang Koka), memuji “manfaat-

manfaat” dari kokain, menyebutnya

sebagai zat “ajaib”.

Freud, bagaimanapun juga,

bukanlah pengamat yang obyektif.

la menggunakan kokain secara rutin,
meresepkannya untuk pacar dan teman baiknya dan
merekomendasikannya untuk penggunaan umum.



Studi Freud tentang kokain amat cacat:

e Freud tidak melaksanakan eksperimen yang
dibutuhkan untuk membuktikan hipotesanya
mengenai manfaat kokain untuk pengobatan.

e Sementara ia mencatat bahwa kokain mengarah
pada “dekadensi fisik dan moral”, Freud tetap
mempromosikan kokain kepada teman-teman
dekatnya, satu di antaranya berakhir dengan
menderita halusinasi paranoid adanya “ular-ular
putih merayap di atas kulitnya”.

* Freud juga percaya bahwa, “Untuk manusia
dosis racun (kokain) sangatlah tinggi, dan
kelihatannya seperti tidak ada dosis yang
mematikan”. Berlawanan dengan pendapatnya,
seorang pasiennya meninggal karena dosis
tinggi yang diberikannya.

e Albrecht Erlenmeyer, seorang pejabat yang
menangani adiksi obat pada jaman Freud,
menuduhnya melecutkan “cambuk kemanusiaan
yang ketiga”. Ternyata ramalan ini tidak jauh
dari kebenarannya.

Freud membuat dua kesimpulan yang sama
sekali salah:

e Kokain “... jika digunakan berkepanjangan, tetapi
tidak berlebihan, tidak berbahaya bagi tubuh”, dan

* “Saya temukan ini pada diri sendiri

dan oleh pengamat-pengamat lain... bahwa
dosis tunggal, atau bahkan dosis yang
berulangkali,... tidak mendorong keinginan
untuk menggunakan stimulansia ini
seterusnya....”

Namun sekarang kita
tahu bahwa:

e Ketergantungan kokain
mengakibatkan gangguan fisik
dan kejiwaan

e Kokain sangat adiktif

* Penyalahguna terdorong oleh “kebutuhan”
akan kokain yang terus menerus.









Kebenaran Tentang Narkoba

arkoba pada dasarnya adalah racun.
Jumlah yang dipakai menentukan efeknya.

Dalam jumlah kecil, ini memberi efek stimulan
[mempercepat]. Dalam jumlah lebih besar, ini
memberi efek sedatif [memperlambat]. jJumlah
yang lebih besar lagi akan meracuni dan dapat
membunuh Anda.

Ini benar untuk semua narkoba. Perbedaannya
hanya terletak pada jumlah yang dipakai untuk
memberi efeknya.

Tetapi banyak narkoba memiliki daya merusak
yang lain: mereka langsung mempengaruhi otak
kita. Mereka mendistorsi persepsi si-pengguna
tentang apa yang terjadi di sekeliling dia.
Hasilnya adalah bahwa tindakan-tindakannya
menjadi aneh, irasionil, tidak wajar dan malahan
bisa merusak.

10

Narkoba mendindingi semua citra rasa.

Yang diperlukan maupun yang tidak. Sehingga,
disamping memberi pertolongan pertama dalam
mengurangi rasa sakit, tetapi juga menghapus
kewaspadaan dan membutarkan pikiran kita.

Obat-obat untuk kesehatan adalah zat-zat
yang bermaksud untuk meningkatkan atau
memperlambat hal-hal yang terkait dengan
cara bekerja tubuh kita, untuk berusaha
memperbaikinya. Kadang-kadang zat-zat itu
dibutuhkan. Tetapi mereka tetap merupakan
narkoba: bekerja sebagai stimulan atau sedatif,
dan penggunaan yang banyak dapat berakibat
kematian. Jadi, bila Anda tidak menggunakan
obat-obatan itu sesuai maksudnya, mereka sama
bahayanya seperti narkoba.



Jawaban yang tepat adalah
cari tahu fakta-faktanya
dan jangan menggunakan
narkoba dari semula.
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MENGAPA ORANG-ORANG
MENGGUNAKAN NARKOBA?

Orang-orang menggunakan narkoba oleh

karena mereka ingin merubah sesuatu di
dalam hidup mereka.

Di bawah ini adalah beberapa alasan

yang diberikan orang-orang muda untuk

menggunakan narkoba.

e Untuk dapat diterima di lingkungannya

e Sebagai pelarian atau untuk
bersantai-santai

e Untuk mengatasi kebosanan
e Untuk tampak dewasa
e Untuk memberontak

e Untuk bereksperimen

Mereka berpikir narkoba adalah jalan
keluarnya. Namun akhirnya, narkoba
menjadi masalahnya.

Betapa sukar sekalipun menghadapi
masalah Anda, akibat penggunaan
narkoba senantiasa lebih besar
masalahnya daripada masalah yang
ingin diatasi dengan narkoba. Jawaban
yang benar adalah untuk memperoleh
faktanya dan pertama-tama tidak
menggunakannya.

W
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Jutaan buklet seperti ini telah dibagikan kepada banyak
orang di seluruh dunia dalam 22 bahasa. Menanggapi
munculnya banyak narkoba baru dijalanan dan lebih
banyak yang diketahui tentang efek mereka, buklet-
buklet yang sudah ada diperbaiki dengan bahan
terakhir dan buklet-buklet baru diterbitkan.

Di Australia, kampanye ini dikoordinasi oleh Drug-Free
Ambassadors Australia [Duta-Duta Bebas-Narkoba
Australia], suatu organisasi amal-sosial yang diakui
oleh Department of Family and Community Services’
Harm Prevention Register.

Buklet-buklet ini diterbitkan oleh Foundation for
a Drug-Free World, atau “Yayasan Dunia Bebas
Narkoba” suatu organisasi sosial nirlaba, dengan
Kantor Pusat di Los Angeles, California, AS.

Yayasan ini menyediakan bahan-bahan dan informasi
untuk jaringan usaha pendidikan dan koordinasi
pencegahan penggunaan narkoba internasional.
Yayasan ini dan Duta-Duta Bebas-Narkoba Australia,
bekerja sama dengan organisasi sukarela dan yayasan-
yayasan pemerintah yang membina orang-orang
muda, orang tua, pembina pendidikan — semua pihak
yang ada minat untuk menolong orang-orang hidup
bebas dari penyalahgunaan narkoba. ? S



FAKTA-FAKTA YANG PERLU ANDA KETAHUI

Buklet ini adalah salah satu dari suatu seri penerbitan yang menyajikan fakta-fakta
tentang penyalahgunaan marijuana, alkohol, Ecstasy, kokain, kokain crack, met kristal
dan metamfetamin, bahan penghirup, heroin, LSD dan narkoba dengan resep dokter.
Dipersenjatai dengan bahan informasi ini, yang membaca dapat mengambil keputusan
untuk hidup bebas narkoba.

Untuk keterangan lebih lanjut atau untuk mendapatkan
lebih banyak jilid dari buklet ini dan buklet-buklet
0 lainnnya di dalam seri ini, harap hubungi:

Foundation for a Drug-Free World  Drug-Free World Indonesia

1626 N. Wilcox Avenue, #1297 E-mail: info@duniabebasnarkoba.org
Los Angeles, CA 90028 USA www.duniabebasnarkoba.org
drugfreeworld.org

info@drugfreeworld.org

Phone: +1-818-952-5260
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